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BAB III 

MiETiOD iOL iOGI P iENiELITIAN 

3.1 Unit Analisis, P iopulasi, dan Sampiel 

3.1.1 Unit Analisis 

 Unit analisis mierupakan siemua ieliemien yang diinviestigasi 

untuk m iendapatkan pienj ielasan singkat tientang sieluruh unit yang 

dianalisis, dan sieringkali disiebut siebagai unit iobsiervasi (Miorrisan, 

2017). Dalam pienielitian ini unit analisis yang digunakan adalah 

pierusahaan siekt ior pierbankan yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indioniesia 

pieriiodie 2019-2021. 

3.1.2 P iopulasi 

 Mienurut Indriantio & Supiom io (2018), piopulasi diartikan 

siebagai siekieliompiok individu, pieristiwa, atau siegala hal yang 

m iemiliki ciri khas t iert ientu. Piopulasi pada p ienielitian ini adalah 

pierusahaan siekt ior pierbankan yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indioniesia 

pada pieri iodie 2019-2021, yang bierjumlah 46 pierusahaan. 

3.1.3 Sampiel 

 Mienurut Indriantio & Supiom io (2018), sampiel mierupakan 

siebagian dari sieluruh ieliem ien piopulasi. Dalam pienielitian ini, 

digunakan mietiodie purpiosiv ie sampling untuk miemilih sampiel 

diengan piertimbangan tiert ientu, yang tidak b iersifat acak. Sampiel 

dipilih bierdasarkan kritieria siebagai bierikut: 

1. Pierusahaan siektior pierbankan yang tierdaftar di Bursa iEfiek 

Indioniesia (BiEI) tahun 2019-2021. Alasannya adalah kariena 

pierusahaan pierbankan mierupakan unit analisis dalam pienielitian 

ini. 

2. Pierusahaan siektior pierbankan yang siecara rutin miengieluarkan 

lapioran k ieuangan dari tahun 2019 hingga 2021. Alasannya 

adalah kariena p ieriiodie yang digunakan dalam pienielitian ini 

adalah 3 tahun. 
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3. Pierusahaan siekt ior pierbankan yang m ienyajikan lapioran 

kieuangan dalam satuan “jutaan” rupiah sielama pieriiodie 2019-

2021. Alasannya adalah agar data yang akan di iolah nanti 

kionsist ien siesuai diengan satuan yang ditientukan. 

4. Lapioran kieuangan yang ditierbitkan pierusahaan miengandung 

infiormasi tientang manajiem ien risikio. Alasannya adalah kariena 

iobj iek dari pienielitian ini adalah Piengungkapan Risikio, siehingga 

infiormasi m iengienai risikio sangat dibutuhkan untuk m iengukur 

luasnya piengungkapan risikio yang dilakukan p ierusahaan 

 Diengan m iempierhatikan kritieria samp iel, p ienielitian ini 

m iempieriolieh 33 pierusahaan siebagai sampiel. iOl ieh kar iena itu, jumlah 

t iotal sampiel dalam pienielitian ini adalah 99. Pierhitungan miengienai 

jumlah sampiel yang akan digunakan dapat dilihat pada Tab iel III.1 

bierikut : 

Tabiel III. 1  

Hasil S ielieksi Sampiel 

        

Sumb ier : data diiolah pienieliti (2023) 

3.2 Tieknik Piengumpulan Data 

  Siekaran & Biougiie (2017) mienj ielaskan bahwa tieknik p iengumpulan 

data adalah stratiegi yang dipilih iolieh pienieliti untuk miendapatkan data 

pienielitian. Dalam pienielitian ini, data yang digunakan adalah data s iekundier 

yang dip ieriol ieh tidak langsung mielalui pihak lain. M ietiodie yang digunakan 

untuk m iengumpulkan data siekundier adalah diokum ientasi data, d iengan 

Krit ieria Sampiel Jumlah 
P ierusahaan siektior pierbankan yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indioniesia (BiEI) tahun 

2019-2021 
46 

P ierusahaan siektior pierbankan yang tidak rutin miengieluarkan lapioran kieuangan dari 

tahun 2019 hingga 2021 
(0) 

P ierusahaan siektior pierbankan yang tidak mienyajikan lap ioran kieuangan dalam satuan 

"jutaan" rupiah sielama pieriiodie 2019 hingga 2021 
(13) 

P ierusahaan siektior pierbankan yang tidak miengungkapkan risik io pada lapioran 

kieuangan dari tahun 2019 hingga 2021 
(0) 

Jumlah sampiel yang miem ienuhi kritieria 33 

Jumlah iobsiervasi (33 x 3) 99 
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m iempieriolieh data dari lapioran kieuangan pierusahaan siektior pierbankan yang 

diaksies mielalui laman Bursa iEfiek Indioniesia (BiEI). Pienielitian ini miencakup 

pieriiodie tiga tahun, yaitu dari tahun 2019 hingga 2021. 

3.3 iOpierasiionalisasi Variabiel 

  Variabiel mienurut Indriantio & Supiomio (2018), dapat bierupa ientitas 

apa saja yang mampu m iengambil nilai-nilai yang bierbieda. Tujuan dari 

pienielitian ini adalah untuk m iengietahui bagaimana ukuran p ierusahaan, 

l ievieragie, dan tata kieliola p ierusahaan yang baik miempiengaruhi 

piengungkapan risikio. Variab iel diepiendien dan ind iepiendien m ierupakan dua 

katiegiori variabiel yang digunakan dalam p ienielitian ini. Bierikut adalah 

pienjielasan miengienai variabiel tiersiebut: 

3.3.1 Variabiel Diepiendien 

 Mienurut (Indriantio & Sup iom io, 2018), variabiel d iepiendien 

m ierujuk pada jienis variabiel yang dapat dij ielaskan atau dipiengaruhi 

iol ieh variabiel indiepiendien. Dalam k iont ieks p ienielitian ini, 

Piengungkapan Risikio (Y) dipilih s iebagai variabiel diepiendien yang 

akan ditieliti. 

1. Diefinisi Kionsieptual  

Mienurut Sietyawan (2019), p iengungkapan risik io adalah 

cara bisnis bierkiomunikasi diengan pielanggannya diengan 

m iembieri tahu mierieka tientang risikio yang ada. Pierusahaan 

harus m iengungkapkan risikio kiepada p iemangku 

kiepientingan untuk miemfasilitasi p iertukaran infiormasi 

m iengienai risik io dan mietiodie manajiem ien untuk 

m iemitigasinya. 

2. Diefinisi iOpierasi ional 

Pada p ienielitian ini pienghitungan piengungkapan risikio 

didasarkan pada 39 itiem piengungkapan risik io yang 

dikiembangkan iolieh Miokhtar & Mielliet (2013). Sietiap itiem 
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piengungkapan risikio yang diungkapkan dib ieri skior 1, 

siedangkan skior 0 dibierikan jika tidak diungkapkan. Skior-

skior t iersiebut kiemudian dijumlahkan untuk m iendapatkan 

indieks p iengungkapan risikio siecara kiesieluruhan untuk 

sietiap pierusahaan. Bierikut ini mierupakan tabiel itiem 39 

piengungkapan risikio: 

Tabiel III. 2  

Itiem P iengungkapan Risikio 

Financial Risk 

Int ieriest Rat ie 

iExchang ie Ratie 

Ciomm iodity 

Liquidity 

Cr iedit 

Gioing Cionciern 

Ciost iof Capital 

iOpierati ional Risk 

Cust iomier Satisfacti ion 

Prioduct Dievieliopmient 

iEfficiiency and Pierf iormancie 

S iourcing 

Stiock iObsioliescienie and Shrinkag ie 

Prioduct and S iervicie Failurie 

iEnvirionmiental 

Hiealth and Safiety 

Brand Nam ie iEriosiion 

iEmpiowiermient Risk 

Manag iemient Pr iociess 

Lieadiership and Managiem ient 

iOutsiourcing 

P ierfiormancie Incientivies 

Chang ie Rieadiniess 

Ciommunicati ions 

Infiorming Priociessing and T iechnioliogy Risk 

Int iegrity 

Acciess 

Availability 

Infrastructurie 

Int iegrity Risk 

Manag iemient and iEmpl ioyieie Fraud 

Illiegal Acts 

Rieputati ion 
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Stratiegic Risk 

iEnvirionmiental Scan 

Industry 

Busin iess P iortiofioliio 

Ciompietit iors 

Pricing 

Valuati ion 

Lif ie Cyclie 

P ierfiormancie Mieasur iemient 

Riegulat iory 

S iovierign and Piolitical 

   Sumbier: Miokhtar dan Mielliet (2013) 

 Miet iodie yang digunakan dalam m ienganalisis 

piengungkapan risikio kieuangan adalah m iet iodie ciont ient 

analysis. Piemilihan m ietiod ie ini didasarkan pada f iokus 

pienielitian ini tierhadap jumlah atau luas (kuantitas) 

piengungkapan risik io kieuangan, bukan pada kualitasnya. 

Bierikut ini adalah rumusan m ietiodie analisis kiont ien yang 

digunakan. 

 𝑅𝐷 =
∑ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

3.3.2 Variabiel Indiepiendien 

 Indriantio & Sup iomio (2018) m iendiefinisikan variabiel 

ind iepiendien adalah jienis variabiel yang m iempiengaruhi atau 

m ienjielaskan variabiel lain. Dalam pienielitian ini, variab iel indiepiendien 

yang digunakan mieliputi Diewan Kiomisaris Indiepiendien, Kiomitie 

Audit, Lievieragie dan Firm Sizie. 

1. Diewan Kiomisaris Ind iepiendien 

a. Diefinisi Kionsieptual 

Diewan Kiomisaris Ind iepiendien m ierupakan iorang 

yang diangkat dari luar kiorpiorasi tierikat diengan 

piedioman Pieraturan iOt ioritas Jasa Kieuangan Niomior 

33/PiOJK04/2014. 

b. Diefinisi iOpierasi ional 



71 
 

 
 

Adapun untuk p iengukuran diewan k iomisaris 

indiepiendien m ienggunakan miet iodie yang sama d iengan 

studi yang dilakukan iol ieh (Syifa Khioirunnisa, iet al, 

2022) dimana dihitung mienggunakan rumus :  

𝐾𝐼 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 

2. Kiomitie Audit 

a. Diefinisi Kionsieptual 

Pieraturan iOt ioritas Jasa Kieuangan Niom ior 

55/PiOJK.04/2015 m ienyatakan bahwa D iewan 

Kiomisaris m iembientuk Kiomitie Audit siebagai 

iorganisasi untuk miembantu tugas dan fungsi D iewan 

Kiomisaris. 

b. Diefinisi iOpierasi ional  

Variabiel kiomitie audit dalam pienielitian ini diukur 

diengan d iengan jumlah anggiota kiomitie audit dalam 

pierusahaan, yang sama diengan mietiodie yang 

digunakan dalam pienielitian iol ieh (Limiena & 

iEriandani, 2022). 

3. Liev ierag ie 

a. Diefinisi Kionsieptual 

Liev ieragie adalah istilah yang digunakan untuk 

m ienilai pierbandingan antara kiewajiban pierusahaan 

diengan tiotal nilai aktiva yang digunakan untuk 

m ienientukan siejauh mana utang miempiengaruhi 

piengieliolaan asiet pierusahaan atau s iejauh mana asiet 

pierusahaan didanai iol ieh kiewajiban. (Sanjaya & 

Sipahutar, 2019).  

b. Diefinisi iOpierasi ional  
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Mienurut (Sanjaya & Sipahutar, 2019) Lievieragie 

dapat diukur mielalui rumus Diebt t io Assiet Ratiio 

(DAR) bierikut:  

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

4. Firm Sizie 

a. Diefinisi Kionsieptual 

Ukuran p ierusahaan mierupakan siebuah krit ieria yang 

digunakan untuk miengatiegiorikan biesar atau k iecilnya 

suatu pierusahaan bierdasarkan jumlah tiotal asiet yang 

dimilikinya (Daryatnio & Santiiosio, 2021). 

b. Diefinisi iOpierasi ional 

Adapun rumus ukuran pierusahaan mienurut (Brigham 

dan Hioust ion, 2018) dapat dihitung mielalui rumus 

bierikut :  

𝑆𝑖𝑧𝑒 =  𝐿𝑛. 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 

Tabiel III. 3  

iOpierasiionalisasi Variab iel 

Variab iel 

 

Sumbier Rumus Skala 

P iengungkapan 

Risik io 

Miokhtar & 

Mielliet 

(2013). 

RD

=
∑ It iem p iengungkapan risikio yang dilakukan p ierusahaan

∑ T iotal itiem p iengungkapan risikio p ierusahaan
 

 

Rasiio 

Gioiod 

Ciorp ioratie 

Gioviernancie 

Khioirunnisa, 

iet al, 2022), 

(Lim iena & 

iEriandani, 

2022). 

 

KDKI = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 

Kiomitie Audit = jumlah anggiota kiomitie audit 

Rasiio 

L ievieragie (Sanjaya & 

Sipahutar, 

2019) 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Rasiio 
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Firm Sizie (Brigham 

dan 

Hioustion, 

2018) 

𝑆𝑖𝑧𝑒 =  𝐿𝑛. 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 

 

Rasiio 

Sumb ier : Data diiolah p ienieliti, 2023 

3.4 Tieknik Analisis 

 Analisis r iegriesi liniier b ierganda adalah m ietiodie yang digunakan untuk 

analisis. M ieiryani (2021) miendiefinisikan analisis riegriesi liniier bierganda 

siebagai pienierapan miodiel riegriesi tierhadap banyak variabiel indiepiendien. 

Analisis r iegriesi liniier bierganda, uji asumsi klasik, dan statistik d ieskriptif 

m ierupakan biebierapa tieknik yang digunakan dalam analisis data p ienielitian 

ini. Pakiet statistik untuk ilmu s iosial atau SPSS v iersi 25.0 adalah priogram 

yang digunakan untuk mienganalisis data. Bierikut ini adalah langkah-

langkah dalam mielakukan analisis data pada p ienielitian ini: 

3.4.1 Analisis Statistik D ieskriptif 

 Sugiyionio (2017) m ienyatakan bahwa statistik d ieskriptif 

adalah suatu mietiodie pierhitungan yang digunakan untuk 

m ienganalisa data diengan tujuan miembierikan gambaran atau 

dieskripsi miengienai data yang tielah dikumpulkan, tanpa maksud 

untuk miembuat kiesimpulan yang bierlaku siecara umum atau 

gienieralisasi. Dalam pienielitian ini, digunakan biebierapa mietiodie 

piengukuran, antara lain miean (rata-rata), standar d ieviasi, nilai 

maksimum, dan minimum. Miean digunakan untuk mienientukan nilai 

rata-rata dari data yang siedang diamati. Standar dieviasi digunakan 

untuk m iengietahui siejauh mana data tiersiebut b iervariasi dari rata-

rata. Maksimum digunakan untuk m ieniemukan nilai tiertinggi dalam 

data yang siedang dipielajari, siedangkan minimum digunakan untuk 

m ieniemukan nilai tieriendah dalam data tiersiebut. 
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik  

3.4.2.1. Uji Niormalitas 

 Tujuan uji niormalitas mienurut Ghiozali (2018) adalah 

untuk miengietahui apakah siebaran data variabiel diepiendien, 

indiepiendien, dan m iodierasi miengikuti p iola niormal atau tidak. 

Bierdistribusi niormal atau tidaknya data yang digunakan 

dalam miod iel riegriesi m ienientukan k iebierhasilan miodiel. Uji 

niormalitas pada pienielitian ini akan dilakukan diengan 

m ienggunakan iOnie Sampl ie Kiolmiogriov Smirn iov Tiest, diengan 

kritieria piengambilan kieputusan adalah siebagai bierikut: 

a. Jika nilai sig. > 0,05 maka data tierdistribusi siecara 

niormal. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka data tidak t ierdistribusi siecara 

niormal. 

3.4.2.2. Uji Multikioliniieritas 

 Untuk miengietahui apakah tierdapat hubungan yang 

signifikan antar variabiel indiepiendien yang ada saat ini 

digunakan uji multikioliniearitas (Ghiozali, 2018). Uji 

multikioliniearitas dapat dilakukan diengan dua cara yaitu 

diengan nilai tiolieransi dan diengan VIF (Variancie Inflatiion 

Factiors). Multik ioliniearitas diindikasikan jika nilai t iolieransi 

kurang dari 0,10 dan nilai VIF l iebih biesar dari 10. 

3.4.2.3. Uji H ietier iokiedastisitas 

 Untuk miengietahui apakah tierdapat variasi varians 

riesidual antara dua iobsiervasi dalam miodiel riegr iesi digunakan 

uji hietierioskiedastisitas (Ghiozali, 2018). P iengujian 

hietierioskiedastisitas dapat dilakukan d iengan biebierapa cara 

antara lain diengan Uji Gliejsier, Uji Park, Uji Whitie, Uji 

Kiorielasi Sp iearman, dan d iengan miemvisualisasikan grafik 

scattierpliot pada kieluaran SPSS. Miet iodie statistik yang 
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digunakan dalam pienielitian ini adalah uji Spiearman’s Rhio. 

yaitu diengan miengk iorielasikan nilai riesidual 

(Unstandardizied riesidual) d iengan masing-masing variabiel. 

Adapun kritieria piengambilan kieputusan dari uji Spiearman’s 

Rhio ialah siebagai bierikut:  

a. Jika nilai sig < 0.05, maka tierdapat giejala 

hietieriokiedastisitas. 

b. Jika nilai sig > 0.05, maka tidak tierdapat giejala 

hietierioskiedastisitas. 

3.4.2.4. Uji Autiok ior ielasi 

 Ghiozali (2018) m iengungkapkan bahwa uji 

autiokiorielasi muncul kariena tierdapat kietierkaitan antara 

iobsiervasi yang b ierurutan dalam rientang waktu. Situasi ini 

t ierjadi k ietika gangguan (riesidual) tidak biersifat indiepiendien 

antara satu iobsiervasi diengan iobsiervasi lainnya. Dalam 

kiont ieks ini, miodiel riegriesi yang dianggap baik adalah m iodiel 

riegriesi yang b iebas dari autiokiorielasi. Uji Durbin-Watsion 

(DW) digunakan siebagai salah satu m ietiodie untuk 

m ienientukan k iebieradaan masalah autiokior ielasi. Bierikut 

adalah k ietientuan piengambilan kieputusan yang digunakan 

dalam uji ini: 

a. dU<DW<4-dU maka H0 ditierima, artinya tidak tierjadi 

autiokiorielasi 

b. DW<dL atau DW>4-dL maka H0 ditiolak, artinya tierjadi 

autiokiorielasi  

c. dL<DW<dU atau 4-DL, artinya tidak ada k iepastian atau 

kiesimpulan yang pasti 
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3.4.3 Analisis Riegr iesi Liniier Bierganda 

 Analisis r iegr iesi liniier bierganda siecara tie iori adalah studi 

t ientang hubungan antara satu atau l iebih variabiel b iebas, disiebut juga 

variabiel pienjielas atau biebas, dan variabiel tierikat. Bierdasarkan nilai-

nilai variabiel indiepiendien yang dikietahui, tujuan utamanya adalah 

m iempierkirakan dan/atau miempriediksi rata-rata piopulasi atau nilai 

rata-rata variabiel diepiendien. Miemahami arah dan b iesarnya p iengaruh 

variabiel indiepiendien t ierhadap variabiel d iepiendien mierupakan tujuan 

dari analisis r iegriesi liniier bierganda (Gh iozali, 2018). Bierikut 

piersamaan riegriesi b ierganda yang digunakan dalam pienielitian ini. 

 𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝛽3 𝑋3+ 𝛽4 𝑋4+ie 

Kiet ierangan: 

Y : Piengungkapan Risikio 

𝘢 : Kionstanta 

𝖰 : Kioiefisiien riegiesi variabiel  

X1 : Diewan Kiomisaris Indiepiendien 

X2 : Kiomitie Audit 

X3 : Lievieragie 

X4 : Firm Sizie  

ie : Riesidual iErrior  

3.4.4 Uji Hipiotiesis 

3.4.4.1. Uji F  

 Siecara umum dis iebut siebagai uji kiesiesuaian miodiel, 

yang digunakan untuk mienguji apakah tierdapat piengaruh 

yang signifikan s iecara kiesieluruhan tierhadap m iodiel riegriesi 

(Ghiozali, 2018). Piengujian ini mienggunakan ambang 

signifikansi siebiesar 5% atau 0,05. Miodiel r iegriesi dianggap 

layak digunakan jika nilai signifikansi l iebih k iecil dari 0,05. 

Bierikut adalah kritieria piengambilan kieputusan dalam uji 

kielayakan miodiel, yang miengikuti aturan siebagai bierikut: 
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a. Jika nilai priobabilitas (p-valuie) < 0,05, maka hipiot iesis 

niol (H0) dit ierima dan hipiot iesis altiernatif (Ha) dit iolak. 

Hal ini mienunjukkan bahwa miodiel r iegriesi dapat 

dianggap layak digunakan dalam pienielitian. 

b. Jika nilai priobabilitas (p-valuie) > 0,05, maka hipiot iesis 

niol (H0) dit iolak dan hipiot iesis altiernatif (Ha) dit ierima. 

Ini bierarti miodiel r iegriesi dianggap tidak layak untuk 

digunakan dalam pienielitian. 

3.4.4.2. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

 Uji statistik t pada prinsipnya m iengindikasikan 

siejauh mana piengaruh variabiel indiepiendien siecara individu 

dalam mienj ielaskan variasi variabiel diepiend ien (Ghiozali, 

2018). Priosiedur piengujian mielibatkan pierhitungan nilai t-

t ierhitung dan pierbandingannya diengan nilai t-tabiel. Bierikut 

adalah kritieria piengambilan kieputusan yang digunakan:  

a. Jika nilai sig. t > 0,05, H0 dit ierima dan Ha ditiolak, yang 

artinya variabiel indiepiendien siecara parsial tidak 

m iemiengaruhi variabiel diepiendien; dan  

b. Jika nilai sig. t < 0,05, H0 dit iolak dan Ha ditierima, yang 

artinya variabiel indiepiendien siecara parsial miem iengaruhi 

variabiel diepiendien. 

3.4.4.3. Uji K ioiefisiien Dietierminasi (Uji R2) 

 Uji kioiefisi ien dietierminasi digunakan untuk m iengukur 

siejauh mana garis riegriesi ciociok diengan data yang 

siebienarnya. Kioiefisiien dietierminasi miemiliki nilai antara 0 

hingga 1 (0 ≤ R2≥ 1). Kietika nilai R2 miendiekati 1, ini 

m ienunjukkan bahwa riegriesi siemakin baik, s iedangkan jika 

m iendiekati 0, riegriesi dianggap kurang baik. S iemakin baik 

riegriesi, bierarti variabiel indiepiendien miembierikan infiormasi 

yang pienting dalam miempriediksi variabiel diepiendien.


